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ABSTRAK 

Basirih Selatan merupakan salah satu kelurahan yang berada di Banjarmasin, 

terdapat sungai martapura yang membelah antara kelurahan Basirih Selatan, Teluk 

Tiram dan Basirih. Sebagian masyarakat yang ada di kelurahan Basirih Selatan 

membangun rumah dekat dengan Daerah Aliran Sungai (DAS), sehingga pada saat 

ini masih dapat ditemukan jamban empang yang berdiri di samping sungai. 

Berbagai macam kegiatan masyarakat juga dilakukan disamping sungai sehingga 

air limbah yang dihasilkan dari bekas cucian, mandi dan kaskus mengalir langsung 

menuju badan air. Akibatnya akan terjadi kenaikan parameter pencemaran air 

limbah domestik yang melebihi baku mutu dari yang telah ditetapkan oleh 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 68 tahun 2016. Tujuan 

dari perencanaan ini yaitu merencanakan Instalasi Pengolahan Air Limbah yang 

menyesuaikan dengan kondisi eksisting serta debit yang dihasilkan dari 

masyarakat. Perencanaan ini dimulai dengan mengumpulkan data primer dan 

sekunder, setelah itu dilakukan perhitungan debit air bersih dan air limbah. 

Pengolahan yang menjadi pilihan pada perencanaan ini yaitu Anaerobic Baffled 

Reactor (ABR) karena memiliki keunggulan efesiensi removal yang tinggi dalam 

menurunkan kadar COD, BOD dan TSS serta pengolahan ini dapat dibangun di 

bawah tanah dan tidak memerlukan lahan yang luas. Hasil efesiensi pegolahan yang 

direncanakan dapat menurunkan kadar COD sebanyak 82%, BOD sebanyak 89% 

dan TSS sebanyak 82%. 

Kata Kunci: Air Limbah Domestik, Instalasi Pengolahan Air Limbah, Anaerobik 

Baffled Reaktor (ABR).  
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ABSTRACT 

Basirih Selatan is one of the subdistricts located in Banjarmasin, with the 

Martapura river dividing the sub-districts of Basirih Selatan, Teluk Tiram, and 

Basirih. Some of the residents in the Basirih Selatan village build their houses near 

the River Basin Area (DAS), so it is still possible to find floating toilets (jamban) 

standing beside the river. Various community activities are also carried out beside 

the river, causing wastewater from washing, bathing, and other activities to flow 

directly into the water body. As a result, there will be an increase in the parameters 

of domestic wastewater pollution that exceed the quality standards set by the 

Minister of Environment and Forestry Regulation No. 68 of 2016. The purpose of 

this planning is to design a Wastewater Treatment Plant that adjusts to the existing 

conditions and the discharge generated by the community. This planning begins 

with the collection of primary and seconda1ry data, followed by the calculation of 

clean water and wastewater discharge. The chosen treatment in this plan is the 

Anaerobic Baffled Reactor (ABR) because it has the advantage of high removal 

efficiency in reducing COD, BOD, and TSS levels, this treatment also can be built 

underground without requiring a large area of land. The planned processing 

efficiency is expected to reduce COD 82%, BOD 89%, and TSS 82%. 

Keywords: Domestic Wastewater, Wastewater Treatment Plant, Anaerobic Baffled 

Reactor (ABR). 
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